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ABSTRAK 

TRIA SRI MULYANI. Hubungan Durasi Screen Time Konten Makanan dan 

Kebiasaan Snacking dengan Asupan Zat Gizi di SMK Yasbam Kota Bogor. 

Dibimbing oleh IKEU EKAYANTI. 

 

Screen time konten makanan yang disertai dengan kebiasaan snacking 

berpengaruh terhadap asupan zat gizi harian remaja. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan durasi screen time konten makanan dan kebiasaan snacking 

dengan asupan zat gizi di SMK Yasbam Kota Bogor. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian cross sectional study dengan sampel siswa dan siswi SMK 

Yasbam Kota Bogor yang berjumlah 87 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan 

ayah dengan asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat (p<0,05), terdapat 

perbedaan yang signifikan pada durasi screen time konten makanan, asupan energi, 

protein, dan karbohidrat berdasarkan jenis kelamin (p<0,05), tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi screen time konten makanan dengan 

kebiasaan snacking (p>0,05), serta tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi (p>0,05).  
 

Kata kunci: asupan zat gizi, durasi screen time konten makanan, kebiasaan 

snacking, remaja 

 

ABSTRACT 

TRIA SRI MULYANI. Association Between Screen Time Spent on Viewing 

Food-Related Content and Snacking Habits with Nutrient Intake at SMK Yasbam 

In Bogor City. Supervised by IKEU EKAYANTI. 

 

Screen time spent viewing food-related content, combined with snacking 

habits, affects adolescents’ daily nutrient intake. This study aims to determine the 

relationship between the duration of screen time spent viewing food-related content 

and snacking habits and nutrient intake at Yasbam Vocational High School in 

Bogor City. This study employed a cross-sectional design with a sample of 87 male 

and female students from SMK Yasbam in Bogor City, totaling 87 students. 

Sampling was conducted using purposive sampling. There was a significant 

relationship between the father’s education level and energy, protein, fat, and 

carbohydrate intake (p<0.05), there were significant differences in the duration of 

screen time spent on food-related content, energy intake, protein intake, and 

carbohydrate intake based on gender (p<0.05), there was no significant relationship 

between the duration of screen time spent on food-related content and snacking 

habits (p > 0.05), and there was no significant association between snacking habits 

and nutrient intake (p > 0.05).  

 

Keywords: adolescents, duration screen time spent viewing food-related content, 

nutrient intake, snacking habits 
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I PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sebagian besar penduduknya 

adalah pengguna telepon genggam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), 

proporsi individu di seluruh Indonesia yang menguasai atau memiliki telepon 

genggam adalah sebesar 67,29%. Salah satu kelompok pengguna telepon genggam 

tertinggi berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2023 di antaranya adalah kelompok remaja usia 13–18 tahun 

yang angkanya mencapai 98,2% (Marini et al. 2024).  Screen time merupakan 

jumlah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk terpapar media elektronik 

seperti telepon selular, laptop, televisi, dan komputer (Nurhamida et al. 2023). 

Screen time ini berkaitan erat dengan akses penggunaan internet. Penggunaan 

smartphone yang disertai akses internet memberikan dampak yang buruk jika 

durasinya berlebihan yakni peningkatan risiko obesitas. Durasi screen time 6 

jam/hari memiliki tingkat risiko obesitas yang lebih tinggi yang didukung dengan 

tingkat aktivitas fisik yang rendah dan durasi tidur yang kurang, sehingga sebagian 

besar mengalami depresi (Timotius et al. 2024). Screen time digunakan untuk 

menonton konten-konten di media digital salah satunya adalah konten makanan 

seperti mukbang. Pilihan menonton konten mukbang ditujukan untuk hiburan, 

meningkatkan nafsu makan, dan menurunkan nafsu makan (Iqbal dan Salsabila 

2023). Pengurangan screen time berkaitan dengan peningkatan jumlah waktu dan 

aktivitas luring. Salah satu aktivitas tersebut adalah olahraga. Sebaliknya, 

peningkatan screen time berkaitan dengan rendahnya aktivitas fisik. Kondisi ini 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan status gizi. Hal ini diperkuat dengan 

adanya konsumsi snacks tinggi lemak, makanan penutup, daging olahan, dan 

minuman manis (Saat et al. 2023). Jenis konten lainnya seperti dance, tutorial, 

penyebaran informasi, dan challenge juga banyak digemari remaja utama konten-

konten dengan durasi singkat atau video pendek (Syarofi 2024). 

Sncking adalah suatu tindakan individu mengonsumsi camilan baik itu 

termasuk sehat atau hanya makanan ringan biasa yang tidak sehat (Hess et al. 2016). 

Kebiasaan snacking umum terjadi. Remaja rata-rata mengonsumsi 2,2 porsi 

makanan ringan padat energi per hari, 4,3 porsi snacks setiap hari dan 3,2 porsi 

snacks yang disiapkan di luar rumah dalam seminggu (Larson et al. 2016). 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, kebiasaan konsumsi 

makanan berlemak/berkolesterol/gorengan pada usia 10−14 tahun memiliki 

proporsi 44,2% dengan frekuensi 1 kali sehari, 45,1% dengan frekuensi 1−6 kali 

per minggu, dan 10,6% dengan frekuensi 3 kali per bulan. Konsumsi snack dengan 

porsi yang lebih besar cenderung menyumbang proporsi asupan energi yang lebih 

tinggi. Konsumsi snack yang tinggi kalori menimbulkan tingginya asupan zat gizi 

seperti karbohidrat, protein dan lemak yang mengakibatkan tubuh menyimpannya 

menjadi lemak sehingga dapat meningkatkan risiko obesitas (Ramadhina dan 

Tanziha 2024).  
Snacking yang dilakukan oleh individu berkontribusi terhadap asupan zat 

gizi. Sebuah studi di Norwegia menunjukkan bahwa snack berkontribusi terhadap 

19% asupan energi, 11% asupan protein, 16% asupan lemak, dan 22% asupan 

karbohidrat harian (Myhre et al. 2015). Paparan screen time yang tinggi yang 
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disertai dengan penggunaan gawai di malam hari menimbulkan dampak stres dan 

penurunan kualitas tidur. Screen time di malam hari berkaitan dengan nafsu makan 

yang disebabkan oleh respon melatonin terhadap kondisi gelap terang (Nuranti dan 

Nuryani 2022). Seseorang yang merupakan penggemar konten makanan seperti 

mukbang berdampak negatif pada konsumsi makanan yang lebih tinggi, perubahan 

persepsi mengenai makanan, kurus, tata krama makan, dan obesitas (Fayasari et al.  

2022). Selain itu, kebiasaan snacking dapat berdampak pada status gizi, hal ini 

berkaitan dengan kandungan gizi pada snack yang padat energi namun kurang 

mikronutrien. Hal ini dapat berdampak secara jangka panjang dan mengakibatkan 

obesitas serta beberapa penyakit seperti osteoporosis, hipertensi, dan lain-lain 

(Kaluku et al. 2023).  

Screen time yang tinggi salah satunya dipengaruhi oleh aktivitas 

pembelajaran daring terutama selama pandemi COVID-19 (Nuranti dan Nuryani 

2022). Selain itu, screen time yang tinggi juga dipengaruhi oleh status sosial 

ekonomi, kehilangan minat dan bakat, kurang bersosialisasi, sudah mengalami efek 

kecanduan, serta sebagai pelarian dari masalah yang dihadapi (Nair et al. 2022). 

Screen time yang dilakukan seperti menonton TV, menggunakan smartphone, dan 

bermain games dengan komputer disertai dengan aktivitas makan memiliki durasi 

berkisar antara 1,16 menit−198 menit per hari berdasarkan studi di Inggris (Pearson 

et al. 2020). Faktor yang mempengaruhi kebiasaan snacking adalah jenis makanan, 

asupan kalori, uang saku, serta akses terhadap makanan jajanan (Kaluku et al. 

2023). Selain itu, beberapa faktor lain seperti preferensi kesehatan, pengaruh 

keluarga dan teman sebaya, serta otonomi yang tinggi juga mempengaruhi 

kebiasaan snacking (Gangrade et al. 2022). Kebiasaan snacking juga dapat 

dipengaruhi oleh adanya waktu luang dan rendahnya aktivitas fisik. Frekuensi 

konsumsi camilan lebih tinggi pada subjek dengan status gizi kurang dan status gizi 

lebih (Dwijayanti dan Chao 2021).  

Penelitian mengenai durasi screen time konten makanan yang dihubungkan 

dengan kebiasaan snacking dan asupan zat gizi masih sangat terbatas, terutama di 

kalangan remaja baik di wilayah Indonesia maupun secara global. Literatur 

internasional menunjukkan bahwa makanan yang dikonsumsi disertai penggunaan 

layar cenderung memiliki komposisi gula yang tinggi dan mengabaikan asupan 

serat seperti buah dan sayur dibandingkan saat tidak menggunakan layar (Jensen et 

al. 2022). Pola snacking yang tidak terkontrol memiliki potensi menyebabkan 

asupan zat gizi yang tidak seimbang dan meningkatkan risiko gizi lebih pada remaja 

(Ramadhina dan Tanziha 2024). Studi lain juga menunjukkan bahwa durasi screen 

time yang lama berhubungan dengan peningkatan konsumsi makanan tinggi energi 

dan rendah zat gizi (Rodriguez-Barniol et al. 2024). Penelitian mengenai durasi 

screen time konten makanan yang disertai kebiasaan snacking serta hubungannya 

dengan asupan zat gizi masih jarang ditemukan. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai durasi screen time konten makanan dan 

kebiasaan snacking serta kaitannya dengan asupan zat gizi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian antara lain: 

a. Bagaimana karakteristik subjek dan keluarga? 
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b. Bagaimana durasi screen time konten makanan, kebiasaan snacking, kontribusi 

zat gizi snack, dan asupan zat gizi subjek? 

c. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik subjek dan keluarga subjek 

dengan asupan zat gizi subjek? 

d. Apakah terdapat perbedaan antara durasi screen time konten makanan, kebiasaan 

snacking, dan asupan zat gizi subjek berdasarkan jenis kelamin? 

e. Apakah terdapat hubungan antara durasi screen time konten makanan dengan 

kebiasaan snacking subjek? 

f. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi 

subjek? 

1.3  Tujuan 

  Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 

durasi screen time konten makanan dan kebiasaan snacking dengan asupan zat 

gizi subjek. 

  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu: 

a) Mengidentifikasi karakteristik subjek dan keluarga subjek. 

b) Mengidentifikasi durasi screen time konten makanan, kebiasaan snacking, 

kontribusi zat gizi snack, dan asupan zat gizi subjek. 

c) Menganalisis hubungan karakteristik subjek dan keluarga subjek dengan 

asupan zat gizi. 

d) Menganalisis perbedaan durasi screen time konten makanan, kebiasaan 

snacking, dan asupan zat gizi subjek berdasarkan jenis kelamin. 

e) Menganalisis hubungan durasi screen time konten makanan dengan 

kebiasaan snacking. 

f) Menganalisis hubungan kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi. 

1.4  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

peneliti mengenai durasi screen time konten makanan, kebiasaan snacking, 

kontribusi zat gizi snack serta hubungannya dengan asupan zat gizi subjek sehingga 

dapat memberikan saran mengenai durasi screen time konten makanan dan pola 

konsumsi yang baik kepada masyarakat untuk mencapai asupan yang cukup, pola 

konsumsi snack yang baik,  serta dapat menjadi dasar pemilihan snack yang lebih 

sehat dan bergizi. 

1.5  Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan antara karakteristik subjek dan keluarga subjek dengan 

asupan zat gizi. 

2. Terdapat perbedaan antara durasi screen time konten makanan, kebiasaan 

snacking, dan asupan zat gizi subjek berdasarkan jenis kelamin. 
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3. Terdapat hubungan antara durasi screen time konten makanan dengan kebiasaan 

snacking. 

4. Terdapat hubungan antara kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi. 
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II KERANGKA PEMIKIRAN 

Pola hidup masyarakat yang lebih modern, terutama pada remaja telah 

menimbulkan berbagai masalah terkait gizi dan kesehatan. Salah satu fenomena 

yang terjadi adalah peningkatan durasi screen time yang berasal dari penggunaan 

gadget, screen time ini merupakan waktu yang digunakan untuk menonton konten 

digital, salah satunya konten makanan. Screen time konten makanan yang tinggi 

dapat memicu perubahan pola konsumsi seperti snacking yang berlebihan, 

utamanya mengikuti jenis makanan yang ditonton. 

Durasi screen time adalah total jumlah waktu yang digunakan oleh individu 

untuk berinteraksi dengan telepon pintar, laptop, video games, computer, atau 

televisi.  Waktu penggunaan layar atau screen time yang berlebihan memberikan 

dampak bagi penggunanya jika dilakukan dalam jangka panjang. Dampak tersebut 

berupa berkurangnya perhatian, gangguan makan dan tidur, hingga obesitas yang 

diakibatkan dari konten yang terdapat di dalamnya. Peningkatan asupan dan status 

gizi berbanding lurus dengan durasi screen time. Semakin tinggi screen time, maka 

peningkatan asupan akan meningkat yang berdampak pula pada peningkatan status 

gizi (Islami et al. 2023). Hal tersebut diperkuat dengan tingkat aktivitas fisik yang 

rendah. Screen time yang lebih lama berkaitan dengan tingkat aktivitas fisik yang 

lebih rendah (Hermoso et al. 2020). Screen time digunakan untuk menonton konten-

konten di media digital salah satunya adalah konten makanan seperti mukbang. 

Pilihan menonton konten mukbang ditujukan untuk hiburan, meningkatkan nafsu 

makan, dan menurunkan nafsu makan (Iqbal dan Salsabila 2023). Durasi paparan 

konten makanan >2,3 jam per hari pada remaja berisiko meningkatkan konsumsi 

makanan yang sejenis dengan konten yang ditonton. Konten makanan yang 

disaksikan dapat berasal dari unggahan teman, iklan, dan influencer (Prakoso et al. 

2025).  

Snacking adalah suatu tindakan individu mengonsumsi camilan baik itu 

termasuk sehat atau hanya makanan ringan biasa yang tidak sehat. Snacking dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan makanan, lokasi, jenis 

makanan, dan waktu. Peningkatan status gizi berkaitan dengan konsumsi makanan 

ringan yang rendah gizi. Makanan-makanan ringan seperti keripik, makanan 

penutup, dan minuman manis menjadi makanan ringan yang popular di beberapa 

negara. Dampak yang ditimbulkan dari pemilihan jenis makanan ringan serta 

frekuensinya yang kurang tepat berkaitan erat dengan peningkatan berat badan dan 

risiko kesehatan lainnya (Hess et al. 2016). Snack identik dengan porsinya yang 

kecil, namun konsumsi yang berlebihan dapat berdampak pada masalah gizi seperti 

gizi lebih. Hal tersebut berkaitan dengan peningkatan asupan energi yang 

disebabkan oleh tingginya konsumsi snack yang mengandung kalori tinggi dan 

rendah zat gizi (Jaya 2024). Kebiasaan snacking makanan sehat berupa makanan 

dan minuman dengan zat gizi makro berupa karbohidrat, lemak, dan protein yang 

seimbang berdampak positif pada tubuh, Hal tersebut berkaitan dengan 

terpenuhinya asupan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh (Fitriani et al. 2022). 
Status gizi yang baik berkaitan dengan penambahan berat badan yang positif yang 

salah satu penyebabnya adalah snacking makanan sehat. Makanan tersebut dapat 

berupa sayur, buah, dan makanan yang mengandung serat dan vitamin yang tinggi 

(Kaluku et al. 2023). 



 6 

 

 

Keterangan:  

 : Hubungan 

 : Ruang lingkup penelitian 

 

Kerangka pemikiran hubungan durasi screen time konten makanan dan kebiasaan 

snacking dengan asupan zat gizi di SMK Yasbam Kota Bogor 
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III METODE 

3.1  Desain, Waktu, dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian cross 

sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah di Kota 

Bogor, tepatnya di SMK Yasbam Kota Bogor. Tempat yang dipilih secara 

purposive sesuai dengan kriteria subjek yaitu remaja tepatnya siswa dan siswi SMK 

Yasbam Kota Bogor. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026. 

3.2  Jumlah dan Cara Pengambilan Subjek 

Penelitian ini dilakukan pada remaja khususnya siswa SMK Yasbam Kota 

Bogor menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria inklusi sebagai 

berikut: 

1. Siswa-siswi SMK Yasbam Kota Bogor kelas 10 dan 11. 

2. Mengisi informed consent sebagai persetujuan menjadi subjek penelitian. 

3. Memiliki gadget/telepon genggam. 

4. Pernah atau menyukai konten makanan. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah siswa atau siswi yang tidak 

menggunakan atau memiliki akun social media Instagram, YouTube, dan TikTok. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus (Lemeshow et al. 1997). 

𝑛 =
𝑍𝑎2𝑝 𝑞 𝑁

𝑑2(𝑁 − 1) +  𝑍𝑎2 𝑝 𝑞 
 

𝑛 =
(1,96)²(0,6729)(0,3271)(660)

(0,1)2(659) + (0,431)
 

𝑛 = 79 

𝑛 = 79 + (10% x 79) 

𝑛 = 86,6 ~ 87 sampel 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel 

𝑍𝑎² = Tingkat signifikansi pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = Proporsi individu di seluruh Indonesia yang menguasai 

atau       memiliki telepon genggam adalah sebesar = 67,29% (BPS 

2023) 

d = Kesalahan yang dapat ditoleransi = 10% (0,10) 

N = Populasi siswa SMK Yasbam Kota Bogor = 660 

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah minimal sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 79 subjek. Sebanyak 10% dari total subjek diikutsertakan dalam 

penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari bias penelitian dan dropout, maka 

jumlah sampel keseluruhan adalah sebanyak 87 subjek.  
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3.3  Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

wawancara langsung menggunakan kuesioner. Data primer yang dikumpulkan 

terdiri dari karakteristik individu, karakteristik keluarga dan data durasi screen time 

konten makanan menggunakan kuesioner yang diisi secara mandiri, kebiasaan 

snacking yang diperoleh menggunakan SQ-FFQ, data asupan zat gizi menggunakan 

1x24H food recall yang diperoleh melalui wawancara secara langsung oleh 

enumerator. Jenis dan cara pengumpulan data primer disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1  Jenis dan cara pengumpulan data 

No Jenis Data Variabel Data Cara Pengumpulan 

1. Primer Karakteristik 

individu 

Usia 

Jenis kelamin 

Jumlah uang saku 

Pengeluaran pangan 

Menggunakan 

kuesioner 

2. Primer Karakteristik 

keluarga 

Besar keluarga 

Pendidikan orang 

tua 

Pendapatan orang 

tua 

Menggunakan 

kuesioner 

3. Primer Durasi 

screen time 

konten 

makanan 

Penggunaan gadget Menggunakan 

kuesioner untuk screen 

time konten makanan 

weekday dan weekend 

4. Primer Kebiasaan 

snacking 

Jenis makanan 

Frekuensi 

Jumlah makanan 

Menggunakan SQ-FFQ 

5. Primer Konsumsi 

pangan 

Waktu makan 

Nama makanan 

Bahan makanan 

Jumlah makanan 

Menggunakan 2x24 

hour-food recall 

3.4  Pengolahan dan Analisis Data 

Tahap pengolahan data meliputi editing, coding, entry, cleaning, dan analisis 

data. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2019 dan dianalisis dengan perangkat lunak Statistical Program for Social 

Science (SPSS) for windows versi 25.0. Data karakteristik subjek dan karakteristik 

keluarga dianalisis secara deskriptif untuk melihat distribusi subjek. 

Pengukuran variabel durasi screen time konten makanan subjek diukur 

dengan kuesioner rata-rata durasi yang dihabiskan dalam satuan menit/hari yang 

kemudian dilakukan pengkategorian rendah (<120 menit/hari), sedang (120–140 

menit/hari), dan tinggi (>240 menit/hari) (Sari et al. 2023). Durasi screen time yang 

diukur berupa penggunaan gadget untuk menonton konten makanan. 

Variabel kebiasaan snacking diukur menggunakan Semi Quantitative-Food 
Frequency Questionaire (SQ-FFQ). Data yang diperoleh kemudian dikonversi 

dalam satuan gram per hari untuk setiap bahan pangan yang dikonsumsi. Berat 
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setiap bahan pangan kemudian dikalikan dengan frekuensi per hari, kandungan gizi, 

serta jumlah makanan yang dikonsumsi menggunkan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2019. Kandungan gizi dari snack didapatkan dari platform FatSecret dan 

Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) 2020. Variabel kontribusi zat gizi snack 

didapatkan dengan membandingkan asupan snack terhadap asupan keseluruhan 

dari 1x24H-food recall untuk kemudian dihitung persentase kontribusi zat gizinya. 

Variabel asupan zat gizi diukur menggunakan kuesioner 1x24H-Food Recall. 

Rumus perhitungan asupan zat gizi adalah sebagai berikut. 

KGij = (Bj/100) x Gij x (BDDj/100) 

Keterangan: 

KGij = kandungan gizi I dalam bahan pangan j 

Bj = berat pangan j yang dikonsumsi (g) 

Gij = kandungan zat gizi I dalam 100 g BDD bahan makanan j 

BDDj = bagian bahan pangan j yang dapat dimakan 

Data asupan zat gizi yang diperoleh kemudian dihitung tingkat kecukupannya 

berdasarkan persentase asupan dengan angka kecukupan gizi (AKG) sesuai dengan 

usia dan jenis kelamin. Angka kecukupan gizi untuk usia 13–15  tahun dan 16–18 

tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2  Angka kecukupan gizi (per orang per hari) 

Kelompok usia 
Energi 

(kkal) 

Protein 

(g) 

Lemak 

(g) 

Karbohidrat 

(g) 

Laki-laki usia 13−15 

tahun 
2400 70 80 350 

Perempuan usia 13−15 

tahun 
2050 65 70 300 

Laki-laki usia 16−18 

tahun 
2650 75 85 400 

Perempuan usia 16−18 

tahun 
2100 65 70 300 

Tingkat kecukupan gizi subjek dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Tingkat Kecukupan =
𝐴𝑠𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑡 𝑔𝑖𝑧𝑖

𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑘𝑒𝑐𝑢𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑔𝑖𝑧𝑖 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝐴𝐾𝐺
𝑥100% 

Data-data yang diperoleh berupa karakteristik individu, karakteristik 

keluarga, durasi screen time konten makanan, kebiasaan snacking, asupan zat gizi 

serta tingkat kecukupannya kemudian dianalisis secara statistik. Pengategorian 

variabel-variabel pada penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3  Variabel penelitian dan kategorinya 

No. Variabel Kategori Acuan 

1. Umur 15−18 tahun Sebaran data 

2. Jenis kelamin Laki-laki 

Perempuan 

Sebaran data 
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Tabel 3  Variabel penelitian dan kategorinya (lanjutan) 

No. Variabel Kategori Acuan 

3. Besar keluarga Kecil (≤ 4 orang) 

Sedang (5−6 orang) 

Besar (> 6 orang) 

BKKBN (2001) 

4.  Pendidikan orang 

tua 

Tidak sekolah 

SD/sederajat 

SMP/sederajat 

SMA/sederajat 

Perguruan tinggi 

UU RI No. 20 

tentang sistem 

pendidikan 

nasional (2003) 

5. Pendapatan orang 

tua 

Di bawah UMK Kota Bogor 

(<Rp5.000.000,00/bulan) 

UMK Kota Bogor 

(Rp5.000.000,00) 

Di atas UMK Kota Bogor 

(>Rp5.000.000,00) 

KEPGUB Jawa 

Barat Nomor 

561.7/Kep.789-

Kesra/2024 

tentang UMK 

(2025) 

6. Jumlah uang saku Kecil (< Rp10.000,00/hari) 

Besar (≥Rp10.000,00/hari) 

Nurhaliza et al. 

(2024) 

7.  Pengeluaran pangan Kurang 

(<Rp500.000,00/bulan) 

Cukup 

(Rp500.000,00−Rp900.000,00) 

Tinggi (>Rp900.000,00) 

Nababan dan 

Nurdin (2023) 

8. Durasi screen time 

konten makanan 

Rendah (<120 menit/hari) 

Sedang (120−240 menit/hari) 

Tinggi (>240 menit/hari) 

Sari et al. (2023) 

9. Kebiasaan snacking 

 

Sangat sering (≥7 kali/minggu) 

Sering (4−6 kali/minggu) 

Tidak sering (≤3 kali/minggu) 

Balitbangkes 

(2013) 

10. Tingkat kecukupan 

gizi 

<70% AKG (defisit berat) 

70%−79% AKG (defisit 

sedang) 

80%−89% AKG (defisit 

ringan) 

90%−119% AKG (normal) 

≥120% AKG (berlebih) 

WNPG (2012) 

Karakteristik subjek dan keluarga digambarkan dengan cara dianalisis secara 

deskriptif yang meliputi usia, jenis kelamin, besar keluarga, pendidikan orang tua, 

pendapatan orang tua, jumlah uang saku, dan pengeluaran pangan. Serta durasi 

screen time konten makanan, asupan zat gizi dan tingkat kecukupan gizi. Analisis 

deskriptif ini juga dilakukan untuk mengetahui sebaran fenomena rata-rata durasi 

screen time konten makanan, kebiasaan snacking (jenis, frekuensi, dan jumlah yang 

dikonsumsi), serta asupan zat gizi (tingkat kecukupan).  

Durasi screen time konten makanan dihitung dari penjumlahan masing-

masing durasi dari setiap platform media social yang digunakan oleh subjek. 

Jumlah dari durasi tersebut kemudian dihitung nilai rata-ratanya secara keseluruhan 

per masing-masing subjek. Kebiasaan snacking dinilai dengan menghitung 
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frekuensi konsumsi jenis makanan tertentu dalam sehari, seminggu, atau sebulan 

dari SQ-FFQ. Asupan snack SQ-FFQ kemudian dibandingkan dengan asupan snack 

dari 1x24H-food recall untuk melihat persentase kontribusi energinya. Selain itu, 

asupan zat gizi dihitung dengan melihat asupan dari hasil 1x24H-food recall untuk 

kemudian dihitung tingkat kecukupannya. 

Pengolahan data untuk mengetahui hubungan durasi screen time konten 

makanan dengan kebiasaan snacking dan hubungan kebiasaan snacking dengan 

asupan zat gizi  menggunakan uji hubungan berupa uji Pearson dan uji Rank 

Spearman. Data yang berdistribusi normal diuji hubungannya menggunakan uji 

korelasi Pearson, namun jika data tidak berdistribusi normal, dilakukan uji korelasi 

Rank Spearman. Normalitas data diketahui dari hasil uji normalitas berupa 

Kolmogorov-Smirnov. Uji beda juga dilakukan pada karakteristik subjek dan 

keluarga dengan variable utama. Variabel yang berdistribusi normal diuji dengan 

Indepndent T-Test, sedangkan variable yang tidak berdistribusi normal diuji 

menggunakan Mann-Whitney U test. 

3.5  Definisi Operasional 

Asupan energi adalah total rata-rata asupan energi dari makanan yang dikonsumsi 

oleh subjek pada hasil 1x24H food recall. 

Asupan protein adalah total rata-rata asupan protein dari makanan yang 

dikonsumsi oleh subjek pada hasil 1x24H food recall. 

Asupan lemak adalah total rata-rata asupan lemak dari makanan yang dikonsumsi 

oleh subjek pada hasil 1x24H food recall. 

Asupan karbohidrat adalah total rata-rata asupan karbohidrat dari makanan yang 

dikonsumsi oleh subjek pada hasil 1x24H food recall. 

Besar keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang tinggal bersama dengan 

subjek di satu tempat tinggal yang sama. 

Durasi screen time konten makanan adalah total jumlah waktu yang digunakan 

oleh subjek untuk melihat konten berupa foto/video ulasan/ review makanan, 

iklan makanan, konten mukbang, foto/video tempat yang menyajikan 

makanan, foto/video tutorial memasak, dan konten ASMR makanan dari tiga 

platform yakni, Instagram, YouTube, dan TikTok. 

Kebiasaan snacking adalah frekuensi konsumsi snack di luar waktu makan utama 

dalam sebulan terakhir. 

Kontribusi zat gizi snack adalah perbandingan asupan snack terhadap asupan 

keseluruhan  dari 1x24H-food recall. 

Pendapatan orang tua adalah total pendapatan ayah dan ibu dalam sebulan. 

Pendidikan ayah adalah pendidikan formal terakhir ayah dan sudah tamat.  

Pendidikan ibu adalah pendidikan formal terakhir ibu dan sudah tamat.  

Pengeluaran pangan adalah total pengeluaran subjek untuk membeli makanan dan 

minuman. 

Tingkat kecukupan gizi adalah persentase perbandingan antara rata-rata asupan 

zat gizi makro subjek dengan kebutuhan yang dianjurkan AKG berdasarkan 

usia dan jenis kelamin. 

Uang saku adalah jumlah uang yang diterima subjek untuk keperluan sehari-hari. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Karakteristik Subjek dan Keluarga 

  Karakteristik Sosiodemografi Subjek 

Penelitian ini berfokus pada subjek yang merupakan remaja atau siswa dan 

siswi yang bersekolah di SMK Yasbam Kota Bogor. Jumlah subjek sebanyak 87 

orang dengan karakteristik sosiodemografi yang terdiri dari usia, jenis kelamin, 

jumlah uang saku, dan pengeluaran pangan.   

Tabel 4  Sebaran subjek berdasarkan karakteristik sosiodemografi 

Karakteristik Subjek 
Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Usia   

15 tahun 11 13 

16 tahun 49 56 

17 tahun 24 28 
18 tahun 3 3 

Jenis kelamin   

Laki-laki 35 40 

Perempuan 52 60 

Jumlah Uang Saku   

Kecil (<Rp10.000,00/hari) 12 14 

Besar (≥Rp10.000,00/hari) 75 86 

Pengeluaran Pangan   

Kurang (<Rp500.000,00/bulan) 54 62 

Cukup 

(Rp500.000,00−Rp900.000,00/bulan) 
30 34 

Tinggi (>Rp900.000,00) 3 3 

Karakteristik sosiodemografi subjek disajikan dalam Tabel 4. Subjek 

merupakan remaja dengan rentang usia 15−18 tahun. Remaja merupakan tahap 

peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang meliputi perubahan 

pada berbagai dimensi perkembangan, seperti perkembangan biologis, fisik, 

psikologis, kognitif, social, dan emosional (Wisudahningsih et al. 2025). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang menjadi subjek penelitian 

tersebar pada usia 15 tahun (13%), 16 tahun (56%), 17 tahun (28%), dan 18 tahun 

(3%). Usia ini termasuk pada masa remaja tengah. Pertumbuhan pesat terjadi 

pada masa ini dengan adanya perubahan seperti bentuk tubuh, berat badan, 

aktivitas fisik, dan massa tulang (Puspita et al. 2024). 

Subjek memiliki jumlah uang saku yang terbagi pada dua kategori yakni 

kecil (14%) dan besar (86%). Sebuah studi menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki uang saku yang lebih besar cenderung memiliki peluang yang lebih 

tinggi untuk membeli snack dengan kandungan serat yang rendah (Rahmawati 

et al. 2021). Hal tersebut dapat disebabkan oleh kecenderungan remaja yang 

memilih makanan berdasarkan preferensi pribadi bukan memperhitungkan zat 
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gizi (Antika et al. 2024). Jumlah uang saku yang dimiliki berkaitan erat dengan 

kemudahan akses untuk membeli bahan pangan yang dapat memenuhi 

kebutuhan harian (Aprillia et al. 2024). Kemudahan akses ini didukung dengan 

adanya alokasi pengeluaran pangan yang terbagai menjadi tiga kategori yang 

sebagaian besar memiliki kategori pengeluaran pangan kurang (62%), diikuti 

cukup (34%), dan tinggi (3%). Namun, dalam penelitian ini, terdapat 

ketidaksesuaian berupa mayoritas subjek memiliki jumlah uang saku yang besar 

dengan pengeluaran pangan yang mayoritas berada dalam kategori kecil. Hal ini 

berkaitan dengan siswa dengan uang saku yang besar tidak secara langsung 

menghabiskan uang tersebut untuk membeli makanan atau minuman, melainkan 

digunakan untuk pengeluaran lainnya (Aprillia et al. 2024). 

  Karakteristik Keluarga Subjek 

Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja yang masih tinggal dengan 

orang tuanya. Sehingga penelitian ini juga menyoroti terkait karakteristik 

keluarga subjek yang terdiri dari besar keluarga, pendidikan ayah, pendidikan 

ibu, serta pendapatan gabungan kedua orang tua. Sebaran data karakteristik 

orang tua subjek disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5  Karakteristik keluarga subjek 

Karakteristik Keluarga Subjek 
Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Besar Keluarga   

Kecil (≤4 orang) 38 44 

Sedang (5−6 orang) 43 49 

Besar (>6 orang) 6 7 

Pendidikan Ayah   

Tidak sekolah 0 0 

SD/sederajat 25 29 

SMP/sederajat 11 13 

SMA/sederajat 48 55 

Perguruan tinggi 3 3 

Pendidikan Ibu   

Tidak sekolah 0 0 

SD/sederajat 27 31 

SMP/sederajat 22 25 

SMA/sederajat 38 44 

Perguruan tinggi 0 0 

Pendapatan Orang Tua   

Di bawah UMK Kota Bogor 

(<Rp5.000.000,00/bulan) 
64 74 

UMK Kota Bogor (Rp5.000.000,00/bulan) 13 15 

Di atas UMK Kota Bogor 

(>Rp5.000.000,00/bulan) 
10 11 
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Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar subjek berasal dari keluarga kategori 

sedang (49%), diikuti keluarga kategori kecil (44%), dan keluarga kategori besar 

(7%). Anggota keluarga subjek mayoritas sebanyak 5-6 orang. Remaja dengan 

jumlah anggota keluarga >4 orang memiliki risiko yang lebih tinggi untuk 

mengalami gizi lebih (Afiatna et al. 2026). Namun, studi lain menyebutkan 

bahwa jumlah anggota keluarga yang lebih sedikit dan pendapatn yang besar 

memiliki potensi yang lebih besar untuk membagi bagian makanan yang lebih 

banyak pada setiap anggota keluarganya, jika dibandingkan dengan keluarga 

dengan jumlah anggota yang besar dan pendapatan yang kecil (Yanti dan 

Murtala 2019). Besar keluarga memiliki hubungan dengan keragaman pangan 

remaja. Remaja dengan anggota keluarga >5 orang memiliki kemungkinan 6,98 

kali lebih besar untuk memiliki keragaman pangan yang inadekuat. Keluarga 

yang besar akan mengutamakan kuantitas kebutuhan sehari-hari dibanding 

kualitas makanan yang dikonsumsi. Hal ini berkaitan dengan kerentanan untuk 

mengalami kekurangan ekonomi pada keluarga yang besar (Utami dan Ani 

2023). 

Mayoritas pendidikan ayah subjek adalah SMA/sederajat (55%), diikuti 

SD/sederajat (29%), SMP/sederajat (13%), dan perguruan tinggi (3%). Begitu 

pula pendidikan ibu, mayoritas pendidikan ibu subjek didominasi oleh 

SMA/sederajat (44%), diikuti SD/sederajat (31%), dan SMP/sederajat (25%). 

Pendidikan orang tua berkaitan dengan pola asuh yang diterapkan. Pola asuh 

yang baik dapat mendukung anak untuk memiliki kebiasaan makan yang sehat 

dan mencegah terjadinya picky eater (Azmi et al. 2025). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa ibu dengan pendidikan yang tinggi memiliki kesadaran 

yang lebih baik terkait asupan zat gizi keluarg, serta kemampuan penerapan pola 

makan yang baik pad anak (Shodikin dan Mardiyati 2023). 

Pendapatan orang tua subjek mayoritas berada di bawah Upah Minimum 

Kota Bogor, yakni <Rp5.000.000,00/bulan (74%). Diikuti orang tua dengan 

pendapatan per bulan setara UMK (15%), dan orang tua dengan pendapatan di 

atas UMK (11%). Perubahan asupan zat gizi dan kualitas diet secara keseluruhan 

berkaitan dengan pendapatan keluarga (Sepriadi et al. 2024). Buruknya kualitas 

diet berkaitan secara konsisten dengan tingkat pedapatan yang lebih rendah 

(Wang et al. 2024). 

4.2  Durasi Screen Time Konten Makanan 

Durasi screen time konten makanan merupakan waktu yang dihabiskan untuk 

menonton konten-konten makanan seperti foto review makanan, iklan makanan, 

konten mukbang, foto/video yang menyajikan makanan, foto/video tutorial 

memasak, dan konten ASMR makanan dengan media gawai seperti telepon 

genggam, laptop, televisi, tablet, dan media lainnya. Durasi yang dihitung adalah 

dalam satuan menit per hari. Konten-konten tersebut dapat diakses melalui berbagai 

platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Distribusi kategori durasi konten 

screen time makanan subjek disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6  Kategori durasi screen time konten makanan 

Kategori Durasi Screen time Konten Makanan 
Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Rendah (<120 menit/hari) 79 91 

Sedang (120–240 menit/hari) 7 8 

Tinggi (>240 menit/hari) 1 1 

Jumlah 87 100 

Median (Min. – Max.) 36 (1 – 158) 

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas subjek memiliki durasi screen time konten 

makanan yang rendah (91%), diikuti kategori sedang (8%), dan tinggi 1%). Nilai 

median sebesar 36 menit/hari ini berada jauh di bawah rentang kategori rendah ini 

menunjukkan bahwa subjek memiliki paparan konten makanan yang rendah. Durasi 

screen time konten makanan terendah berada pada nilai 1 menit hari dan 

tertingginya hanya 158 menit/hari. Hasil ini menunjukkan bahwa konten makanan 

bukan menjadi konten utama yang sering dinikmati. Screen time pada remaja dapat 

digunakan untuk menonton televisi, bermain game, mengerjakan tugas, dan 

bersosial media (Afilia et al. 2023). 

4.3  Kebiasaan Snacking 

Snacking atau kebiasaan jajan merupakan makanan yang dikonsumsi di 

antara waktu makan utama dengan jenis makanan selingan. Snacking biasa 

dilakukan oleh remaja pada saat sedang bersosialisasi dengan teman (Rahmawati 

dan Frisca 2026). Kebiasaan snacking dikategorikan pada tiga kategori yakni tidak 

sering, sering, dan sangat sering. Sebaran data kebiasaan snacking subjek disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7  Kategori kebiasaan snacking 

Kategori Kebiasaan Snacking 
Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Tidak sering (≤3 kali/minggu) 8 9 

Sering (4–6 kali/minggu) 18 21 

Sangat sering (≥7 kali/minggu) 61 70 

Jumlah 87 100 

Mean ± SD 8,62 ± 4,22 

Sebagian besar subjek termasuk dalam kategori sangat sering (70%).  Rata-

rata frekuensi snacking subjek sebesar 8,62 ± 4,22 kali per minggu. Berdasarkan 

hasil ini, snacking menjadi salah satu aktivitas yang umum dilakukan oleh subjek. 

Kebiasaan snacking yang sering pada masa remaja dapat disebabkan oleh 

peningkatan kebutuhan energi yang berkaitan dengan proses pertumbuhan, aktivitas 

sekolah yang padat, serta pengaruh teman sebaya dan lingkungan social. Makanan 

yang dipilih remaja adalah makanan yang praktis, mudah diakses, dan dapat 

dikonsumsi di sela-sela aktivitas sehari-hari (Yulyani dan Safitri 2024). Frekuensi 

snacking yang sering ini berpengaruh besar terhadap tingkat kecukupan asupan gizi 

seseorang. Semakin sering mengonsumsi snack berkaitan dengan pengurangan 

makan utama (Afilia et al. 2023).  
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Penggambaran pola konsumsi snack subjek dilakukan dengan menganalisis 

jenis snack yang dikonsumsi. Jenis snack yang paling banyak dikonsumsi oleh 

subjek disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8  Jenis snack yang paling banyak dikonsumsi subjek 

Snack Rata-rata frekuensi konsumsi (kali/minggu) 

Minuman manis dan atau bersoda/sejenisnya 

Minuman bubuk aneka rasa 3,26 

Kopi manis 2,94 

Minuman serbuk rasa jeruk 2,74 

Minuman energi bubuk 2,68 

Susu sapi full cream 2,44 

Camilan  

Papeda 7,00 

Cicos 4,52 

Permen 3,29 

Cireng 3,08 

Lumpia 3,00 

Makanan sepinggan  

Seblak 2,17 

Bakso daging 1,88 

Ketoprak 1,86 

Mie ayam 1,86 

Soto 1,81 

Buah-buahan  

Pisang 2,39 

Apel 2,05 

Jeruk 1,96 

Alpukat 1,89 

Pir 1,86 

Berdasarkan Tabel 8, snack yang paling banyak dikonsumsi subjek dari 

kelompok pangan minuman manis adalah minuman bubuk aneka rasa (3,26 

kali/minggu), dari kelompok camilan adalah papeda (7,00 kali/minggu), dari 

kelompok makanan sepinggan adalah seblak (2,17 kali/minggu), dan dari kelompok 

buah-buahan adalah pisang (2,39 kali/minggu). Hasil ini menunjukkan bahwa snack 

yang dikonsumsi subjek berupa makanan olahan dan siap saji, minuman manis dan 

buah. Konsumsi buah dan susu yang tinggi dapat disebabkan oleh kemudahan akses 

dan ketersediaan pangan, salah satunya didapatkan dari program makanan bergizi 

gratis (MBG) atau telah tersedia di lingkungan rumah. Konsumsi snack yang tinggi 

dapat disebabkan oleh harganya yang terjangkau, kemudahan akses, dan preferensi 

rasa subjek. Lingkungan sekolah berupa kantin masih menyediakan jenis makanan 

sejenis gorengan, pangan olahan, dan makanan cepat saji. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Moitra dan Madan (2022) yang menjelaskan bahwa pemilihan makanan 
remaja di sekolah didasari oleh rasa, harga, dan ketersediaan. Jenis snack dengan 

frekuensi tertinggi yang dikonsumsi berupa fried snacks (2,8 hari/minggu). 
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4.4  Asupan Zat Gizi 

  Asupan Energi dan Zat Gizi Makro 

Zat gizi makro mencakup energi, protein, lemak, dan karbohidrat. Hasil ini 

didapatkan dari 1x24H-food recall subjek. Rata-rata asupan zat gizi makro 

subjek disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9  Asupan zat gizi makro subjek 

Zat Gizi Mean ± SD 

Energi (kkal) 1.530 ± 543 

Protein (g) 49,6 ± 19,3 

Lemak (g) 52,0 ± 24,4 

Karbohidrat (g) 215,0 ± 88,0 

Berdasarkan Tabel 9, rata-rata asupan energi subjek adalah 1.530 ± 543 

kkal, protein 49,6 ± 19,3 gram, lemak 52,0 ± 24,4 gram, dan karbohidrat 215,0 

± 88,0 gram. Rata-rata asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat subjek 

masih di bawah rentang angka yang dianjurkan untuk remaja usia 13−18 tahun, 

baik laki-laki maupun perempuan. Kebiasaan pola konsumsi remaja identik 

dengan makanan jajanan dan fast food yang mengandung lemak, gula, dan zat 

aditif. Beberapa pangan yang sering dikonsumsi berupa gorengan, soft drink, dan 

minuman berwarna. Keragaman pangan harus diperhatikan kualitas dan 

kuantitasnya agar dapat memenuhi asupan zat gizi remaja (Mutmainnah et al. 

2021). Remaja memiliki aktivitas fisik yang beragam, sehingga remaja 

cenderung sulit mengalokasikan waktu untuk mengatur waktu makan dan 

kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi (Munawara et al. 2023). 

  Tingkat Kecukupan Zat Gizi 

Tingkat kecukupan energi dan zat gizi makro disesuaikan dengan 

kebutuhan subjek sesuai kelompok usia dan jenis kelamin subjek. 

Pengelompokan tingkat kecukupan ini berdasarkan cut off WNPG (2012) yang 

terbagi menjadi defisit berat (<70% AKG), defisit sedang (70%-79% AKG), 

defisit ringan (80%-89% AKG), normal (90%-119% AKG), dan berlebih 

(≥120% AKG). Sebaran data tingkat kecukupan zat gizi subjek disajikan pada 

Tabel 10. 

Tabel 10  Kategori persentase tingkat kecukupan zat gizi 

Kategori Persentase Tingkat Kecukupan Zat Gizi 
Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Energi    

Defisit berat 58 67 

Defisit Sedang 13 15 

Defisit Ringan 3 3 

Normal 12 14 

Berlebih 1 1 

Protein   
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Tabel 10 Kategori persentase tingkat kecukupan zat gizi (lanjutan) 

Kategori Persentase Tingkat Kecukupan Zat 

Gizi 

Jumlah 

Frekuensi (n) % 

Defisit berat 47 54 

Defisit Sedang 12 14 

Defisit Ringan 10 11 

Normal 12 14 

Berlebih 6 7 

Lemak   

Defisit berat 51 59 

Defisit Sedang 12 14 

Defisit Ringan 9 10 

Normal 8 9 

Berlebih 7 8 

Karbohidrat   

Defisit berat 57 66 

Defisit Sedang 7 8 

Defisit Ringan 9 10 

Normal 12 14 

Berlebih 2 2 

Berdasarkan Tabel 10, mayoritas subjek memiliki tingkat kecukupan 

energi defisit berat (67%), tingkat kecukupan protein defisit berat (54%), tingkat 

kecukupan lemak defisit berat (59%), dan tingkat kecukupan karbohidrat defisit 

berat (66%). Tingkat kecukupan makronutrien yang rendah dapat disebabkan 

oleh perilaku melewatkan waktu sarapan. Perilaku ini sering terjadi di kalangan 

remaja. Kebiasaan ini berkaitan dengan rendahnya asupan energi dan zat gizi 

esensial lainnya (Brown 2016). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 

asupan 59,9% asupan berasal dari snack. Angka ini menunjukkan bahwa lebih 

dari setengah asupan harian berasal dari snack. Kondisi ini tidak seharusnya 

terjadi, sebab porsi snack tidak boleh lebih dari asupan utama, sehingga individu 

tidak merasa kekenyangan. Snack merupakan makanan yang rendah zat gizi dan 

dapat menggangu nafsu makan (Emilia et al. 2021). Oleh sebab itu, asupan 

subjek sebagian besar defisit berat untuk semua makronutrien. 

4.5  Kontribusi Zat Gizi Snack 

Snack berkontribusi terhadap asupan energi total subjek. Hal ini dianalisis 

untuk mengetahui besarnya kontribusi energi yang berasal dari snack terhadap 

asupan energi subjek. Hasil persentase kontribusi energi snack disajikan pada Tabel 

11. 

Tabel 11  Persentase kontribusi zat gizi snack 

Kontribusi Zat Gizi Snack (%) Median (Min−Max) 

Energi 27,61 (2−100) 

Protein 23,26 (1−100) 

Lemak 35,09 (1−100) 

Karbohidrat 25,60 (3−100) 
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Berdasarkan Tabel 11, median kontribusi zat gizi snack mencapai 27,61% 

untuk energi, 23,26% untuk protein, 35,09% untuk lemak, dan 25,60% untuk 

karbohidrat. Hasil ini menunjukkan bahwa snack telah menjadi salah satu sumber 

zat gizi harian subjek. Hasil ini dapat disebabkan oleh adanya kemudahan akses 

terhadap snack di sekolah terutama kantin yang menyediakan beragam jenis snack. 

Kemudahan ini menyebabkan subjek dapat memilih snack sesuai dengan preferensi 

pribadi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari dan Rachmawati (2020), yakni 

kontribusi energi snack berkisar 13−36% dari total asupan harian pada anak-anak 

sekolah di wilayah perkotaan. Penelitian Gangrade et al. (2021) juga menunjukkan 

bahwa snack berkontribusi sebesar 16,9% asupan protein harian, 25% asupan lemak 

total harian, serta 25,5% asupan karbohidrat harian. Tingginya persentase 

kontribusi tersebut dapat disebabkan kepadatan energi snack. Kandungan gula, 

lemak, dan karbohidrat sederhana yang tinggi dari snack dapat memberikan energi 

yang besar, walaupun dikonsumsi dalam porsi kecil. Remaja dengan pola konsumsi 

snack yang kurang sehat cenderung memberikan kontribusi proporsi energi yang 

lebih besar dari makanan tinggi energi, namun rendah zat gizi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas snack yang dikonsumsi berkaitan erat dengan kualitas diet secara 

keseluruhan (Sisay et al. 2024). Namun, hasil ini tidak sejalan dengan Emilia et al. 

(2021), yakni snack berkontribusi sebesar 59,9% terhadap asupan total sehari.  Nilai 

ini mengindikasikan bahwa snack telah menjadi sumber zat gizi harian karena 

sudah mencapai separuh dari asupan zat gizi. 
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4.6  Hubungan Karakteristik Subjek dan Keluarga dengan Asupan Zat Gizi 

Tabel 12  Hubungan karakteristik subjek dan keluarga dengan asupan zat gizi 

Variabel 
Energi Protein Lemak Karbohidrat 

r p-value r p-value r p-value r p-value 

Usia 0,120 0,269 -0,031 0,772 -0,160 0,138 0,211 0,049 

Uang saku -0,028 0,798 -0,059 0,587 -0,042 0,701 0,004 0,971 

Pengeluaran pangan 0,057 0,599 0,076 0,482 -0,079 0,466 0,097 0,370 

Besar keluarga -0,145 0,180 -0,105 0,332 -0,003 0,981 -0,167 0,122 

Pendidikan ayah 0,292 0,006* 0,304 0,004* 0,318 0,003* 0,241 0,024* 

Pendidikan ibu 0,054 0,622 0,125 0,248 -0,014 0,895 0,117 0,282 

Pendapatan orang tua -0,011 0,922 0,028 0,797 -0,073 0,502 0,052 0,634 
Keterangan: Uji korelasi menggunakan Rank-Spearman 

*Berhubungan signifikan (p<0,05) 
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Tabel 12 menunjukkan hasil analisis korelasi untuk mengetahui hubungan 

antara karakteristik subjek dan karakteristik keluarga subjek dengan asupan zat gizi. 

Variabel karakteristik subjek yang dianalisis meliputi usia, uang saku, dan 

pengeluaran pangan. Variabel karakteristik keluarga subjek meliputi besar keluarga, 

pendidikan orang tua, serta pendapatan orang tua, yang kemudian diuji korelasinya 

dengan asupan makronutrien berupa energi, protein, lemak, dan karbohidrat. 

Berdasarkan Tabel 12, hanya karakteristik keluarga berupa pendidikan ayah 

yang memiliki hubungan signifikan positif yang lemah dengan asupan energi (p-

value=0,006; r=0,292), asupan protein (p-value=0,004; r=0,304), asupan lemak (p-

value=0,003; r=0,318), dan asupan karbohidrat (p-value=0,024; r=0,241). Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ayah subjek, maka semakin 

baik asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat subjek. Kemampuan 

penerimaan informasi kesehatan dan gizi yang di dalamnya berupa pengambilan 

keputusan terkait penyediaan makanan keluarga akan meningkat seiring dengan 

pendidikan yang tinggi. Semakin tinggi pendidikan orang tua, maka 

pengetahuannya akan semakin baik, utamanya terkait pentingnya pemenuhan 

kebutuhan gizi anak sehingga mendukung pola konsumsi yang beragam sesuai 

kebutuhan. Pendidikan didukung dengan faktor social ekonomi berkaitan erat 

dengan pola konumsi asupan energi pada remaja (Ali dan Nuryani 2018). Hasil 

penelitian ini tidak selaras dengan penelitian Nurbaiti et al. (2023) yakni tidak 

terdapat hubungan antara pendidikan ayah dengan indicator gizi remaja.  

Tabel 12 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia 

dan asupan zat gizi subjek (p-value>0,05). Hasil ini dapat disebabkan oleh subjek 

yang relatif homogen yakni berada pada usia remaja yang rentangnya sempit. 

Asupan zat gizi pada rentang usia remaja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti pola konsumsi, ketersediaan pangan, kebiasaan makanan, serta 

lingkungan sekitar (Rahmah et al. 2024).  

Berdasarkan Tabel 12, tidak terdapat hubungan signifikan antara uang saku 

dan asupan zat gizi subjek (p-value>0,05). Kualitas konsumsi makanan tidak selalu 

ditentukan oleh jumlah uang saku yang dimiliki. Tingginya uang saku tidak selalu 

menentukan subjek membeli makanan yang bergizi. Sebaliknya, uang saku yang 

rendah pada remaja memiliki peluang untuk memiliki mengonsumsi makanan 

dengan gizi seimbang dan memenuhi kebutuhan hariannya (Putri et al. 2026). 

Variabel berupa pengeluaran pangan juga tidak memiliki hubungan signifikan 

dengan asupan zat gizi (p-value>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas 

konsumsi belum tentu tercermin dari besarnya biaya yang dikeluarkan untuk 

makanan. Pengeluaran pangan yang lebih tinggi belum tentu dialokasikan pada 

makanan bergizi seimbang. Kualitas diet tidak hanya ditentukan oleh kondisi 

ekonomi, tetapi juga oleh faktor lain seperti preferensi makanan dan kebiasaan 

konsumsi keluarga di rumah (Nurbaiti et al. 2023).  

Berdasarkan Tabel 12, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara besar 

keluarga dengan asupan zat gizi (p-value>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah anggota keluarga tidak selalu menentukan asupan zat gizi remaja. Faktor 

lain berupa kemampuan ekonomi, pemilihan bahan makanan dalam keluarga, serta 

ditribusi makanan dalam keluarga memiliki pengaruh yang lebih besar (Elmira dan 

Qaim 2026). 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pendidikan ibu tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan asupan zat gizi (p-value>0,05). Faktor eksternal 
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berupa teman sebaya dan preferensi pribadi memiliki pengaruh yang lebih besar 

daripada kontrol langsung dari orang tua pada saat usia remaja (Nurbaiti et al. 2023).  

4.7 Perbedaan Durasi Screen Time Konten Makanan, Kebiasaan Snacking, 

Asupan Zat Gizi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Analisis dilakukan berdasarkan karakteristik subjek berupa jenis kelamin 

untuk mengetahui perbedaan antara durasi screen time konten makanan, kebiasaan 

snacking, dan asupan zat gizi antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dilakukan 

karena laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik dan kebutuhan gizi yang 

berbeda. Hasil uji beda antara jenis kelamin dengan durasi screen time konten 

makanan, kebiasaan snacking, dan asupan zat gizi disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13 Perbedaan durasi screen time konten makanan, kebiasaan snacking, 

asupan zat gizi berdasarkan jenis kelamin 

Variabel Laki-laki  Perempuan  p-value 

Durasi screen time konten 

makanan (menit/hari)ᵃ 

47,50 (1−241) 15,00 (1−200) 0,011* 

Kebiasaan snacking 

(kali/minggu)ᵃ 

8 (3−17) 8 (3−19) 0,808 

Asupan energi (kkal)ᵇ 1.361 ± 521 1.713 ± 513 0,003* 

Asupan protein (g)ᵃ 42,0 (7,6−98,3) 53,9 (27,8−101,3) 0,000* 

Asupan lemak (g)ᵃ 43,8 (6,8−126,9) 50,4 (16,4−142,8) 0,227 

Asupan karbohidrat (g)ᵇ 188,1 ± 76,3 254,8 ± 90,1 0,000* 
Keterangan: a) Uji menggunakan Mann-Whitney U Test, b) Uji menggunakan Independent t-test 

*Berbeda signifikan (p<0,05) 

Berdasarkan Tabel 13, terdapat perbedaan signifikan pada durasi screen time 

konten makanan berdasarkan jenis kelamin (p-value<0,05). Median durasi screen 

time konten makanan pada laki-laki lebih besar daripada perempuan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa laki-laki terpapar konten makanan lebih tinggi dibanding 

perempuan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Andriani dan Indrawati (2021) 

yang mengemukakan bahwa terdapat perbedaan durasi screen time antara remaja 

laki-laki dan perempuan, namun dalam penelitian tersebut, rata-rata durasi screen 

time pada remaja perempuan lebih tinggi daripada remaja laki-laki.  

Tabel 13 menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada asupan energi, 

protein, dan karbohidrat berdasarkan jenis kelamin (p-value<0,05). Rata-rata 

asupan pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuni et al. (2026) yang menunjukkan bahwa rata-rata asupan zat gizi 

pada remaja laki-laki lebih tinggi 200−300 kkal per harinya. Hal tersebut dapat 

disebabkan oleh kebutuhan harian yang lebih tinggi pada laki-laki, aktivitas fisik, 

laju metabolisme, dan massa lemak.  

Tabel 13 menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pada kebiasaan 

snacking berdasarkan jenis kelamin (p-value<0,05). Median frekuensi snacking 

pada perempuan dan laki-laki bernilai sama. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Moitra dan Madan (2022) yang menunjukkan bahwa perilaku konsumsi snack pada 

remaja tidak berbeda signifikan berdasarkan jenis kelamin. Perilaku tersebut lebih 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Hasil ini tidak 

sejalan dengan penelitian Rohim dan Dini (2023), yang mengemukakan bahwa 
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frekuensi makan yang lebih tinggi pada perempuan berkaitan dengan adanya 

perilaku melewatkan makanan yang lebih sering dilakukan oleh laki-laki. Temuan 

ini juga diperkuat oleh penelitian Otsuka et al. (2020) yang menjelaskan bahwa 

perilaku melewatkan waktu makan dan sarapan lebih banyak ditemukan pada laki-

laki daripada perempuan.  

Berdasarkan Tabel 13, tidak terdapat perbedaan asupan lemak berdasarkan 

jenis kelamin (p-value>0,05). Rata-rata asupan lemak pada laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan. Hasil ini didukung oleh penelitian Flieh et al. (2022), yakni 

ukuran porsi dan jenis makanan yang dikonsumsi lebih berpengaruh pada asupan 

energi dan makronutrien remaja. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

Lopes et al. (2021), yang menjelaskan bahwa asupan zat gizi yang lebih tinggi 

terjadi pada laki-laki dibandingkan perempuan. Hal tersebut berkaitan dengan 

kebutuhan metabolic dan massa otot tubuh yang lebih besar.  

4.8 Hubungan Durasi Screen Time Konten Makanan dengan Kebiasaan 

Snacking 

Hubungan antara screen time konten makanan dengan kebiasaan snacking 

dianalisis untuk mengetahui keterkaitan antara kedua variable tersebut pada seluruh 

subjek. Hasil uji korelasi meliputi nilai koefisien korelasi (r) dan nilai signifikasi 

(p-value). Hasil uji korelasi antara screen time konten makanan dengan kebiasaan 

snacking disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14  Hubungan durasi screen time konten makanan dengan kebiasaan snacking 

Variabel r p-value 

Hubungan durasi screen time konten makanan dengan 

kebiasaan snacking 
0,035 0,746 

Keterangan: Uji korelasi menggunakan Rank Spearman 

Berdasarkan Tabel 14, tidak terdapat hubungan signifikan antara durasi 

screen time konten makanan dengan kebiasaan snacking (p-value>0,05). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Nagata et al. (2026), yakni screen time yang dihabiskan 

oleh remaja tidak selalu dilakukan dengan kegiatan makan secara bersamaan, 

meskipun selama waktu tersebut, remaja terpapar iklan makanan. Hasil ini tidak 

selaras dengan penelitian Amalia et al. (2023), yakni frekuensi dan durasi 

penggunaan media social memiliki hubungan yang signifikan. Semakin tinggi 

frekuensi dan semakin lama durasi yang dihabiskan, maka semakin buruk perilaku 

makannya. Sebagian besar subjek pada penelitian ini terpapar konten kuliner (54%). 

Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa peningkatan penggunaan media social, dapat 

membatasi waktu untuk menyiapkan, mengakses, dan memanfaatkan makanan 

yang lebih sehat. Penelitian lain juga menunjukkan ketidakselarasan dengan 

penelitian ini, yakni siswa yang menonton eating shows lebih dari sekali dalam 

seminggu memiliki risiko yang lebih tinggi untuk memilki pola makan tidak sehat, 

dibandingkan siswa yang tidak menonton konten tersebut. Hasil ini menunjukkan 

bahwa paparan konten tersebut memengaruhi preferensi makanan remaja (Joo et al. 

2024). 
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4.9  Hubungan Kebiasaan Snacking dengan Asupan Zat Gizi 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan kebiasaan snacking 

subjek dengan asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat. Snacking memiliki 

kontribusi terhadap asupan harian. Hasil uji korelasi untuk hubungan kebiasaan 

snacking dengan asupan zat gizi disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15  Hubungan kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi 

Variabel r p-value 

Hubungan kebiasaan snacking dengan asupan energi 0,005 0,967 

Hubungan kebiasaan snacking dengan asupan protein 0,022 0,841 

Hubungan kebiasaan snacking dengan asupan lemak -0,070 0,522 

Hubungan kebiasaan snacking dengan asupan 

karbohidrat 
0,013 0,908 

Keterangan: Uji korelasi menggunakan Rank Spearman 

Berdasarkan Tabel 15, kebiasaan snacking tidak berhubungan signifikan 

dengan asupan energi (p-value>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa subjek yang 

memiliki kebiasaan snacking yang tinggi belum tentu memiliki asupan energi yang 

tinggi pula. Kebiasaan snacking yang diukur melalui frekuensinya belum dapat 

menggambarkan kualitas dan kandungan gizi dari snack yang dikonsumsi. Asupan 

energi sebagian besar berasal dari makan utama, snack hanya menjadi pelengkap 

pada masa remaja. Besar kontribusi snack bergantung pada jenis snack yang 

dikonsumsi (Monteiro et al. 2022). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Lopes 

et al. (2020) yang menyatakan bahwa snacking yang dilakukan di antara waktu 

makan berhubungan positif dengan total asupan energi. Asupan energi pada saat 

makan siang dan makan malam dapat dipengaruhi oleh asupan energi yang rendah 

pada snack pagi dan asupan energi lebih tinggi pada snack sore.  

Tabel 15 menunjukkan bahwa kebiasaan snacking tidak berhubungan 

signifikan dengan asupan protein (p-value>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

subjek yang memiliki kebiasaan snacking yang tinggi belum tentu memiliki asupan 

protein yang tinggi pula. Snack yang dikonsumsi subjek sebagian besar berupa 

makanan tinggi karbohidrat dan lemak seperti minuman manis, keripik, biskuit, dan 

makanan ringan kemasan yang kandungan proteinnya relatif rendah. Hasil ini juga 

dapat disebabkan oleh sumber protein harian didapatkan dari makanan utama. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Millatashofi dan Adi (2023) yang mengemukakan 

bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan jajan dengan asupan 

protein. Hal tersebut berkaitan dengan subjek sebagian besar mengonsumsi jajanan 

yang tinggi kalori, tinggi lemak, dan tinggi karbohidrat.  

Berdasarkan Tabel 15, kebiasaan snacking tidak berhubungan signifikan 

dengan asupan lemak (p-value>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa subjek yang 

memiliki kebiasaan snacking yang tinggi belum tentu memiliki asupan lemak yang 

tinggi pula. Hasil ini sejalan dengan penelitian Millatashofi dan Adi (2023) yang 

mengemukakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan jajan 

dengan asupan lemak. Hal tersebut dapat terjadi karena asupan lemak dihitung dari 
asupan harian keseluruhan, baik makan pagi, siang, dan malam, tidak hanya snack 

saja. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Anwar dan Putri (2024) yakni terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan snacking dengan asupan lemak di 
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SMKN 30 Jakarta. Nilai koefisien korelasinya juga mencapai 0,473 yang 

mengindikasikan hubungan yang kuat dengan arah korelasi yang positif. 

Tabel 15 menunjukkan bahwa kebiasaan snacking tidak berhubungan 

signifikan dengan asupan karbohidrat (p-value>0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa subjek yang memiliki kebiasaan snacking yang tinggi belum tentu memiliki 

asupan karbohidrat yang tinggi pula. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Millatashofi dan Adi (2023) yang mengemukakan bahwa tidak terdapat hubungan 

signifikan antara kebiasaan jajan dengan asupan karbohidrat. Hal tersebut dapat 

terjadi karena asupan lemak dihitung dari asupan harian keseluruhan, baik makan 

pagi, siang, dan malam, tidak hanya snack saja. 
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V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMK Yasbam Kota Bogor 

berusia 15−18 tahun. Mayoritas subjek adalah perempuan (52%), memiliki uang 

saku harian dalam kategori besar (86%), pengeluaran pangan yang kurang (62%), 

besar keluarga subjek termasuk sedang (49%), pendidikan ayah SMA/sederajat 

(55%), pendidikan ibu SMA/sederajat (44%), dan pendapatan orang tua di bawah 

UMK Kota Bogor (74%). Durasi screen time konten makanan subjek mayoritas 

termasuk dalam kategori rendah (91%), mayoritas subjek memiliki kebiasaan 

snacking yang sangat sering (70%), dengan tingkat kecukupan yang defisit berat 

untuk energi, protein, lemak dan karbohidrat (67%, 54%, 59%, dan 66%).  

Terdapat hubungan yang signifikan positif antara pendidikan ayah dengan 

asupan energi (p-value=0,006; r=0,292), asupan protein (p-value=0,004; r=0,304), 

asupan lemak (p-value=0,003; r=0,318), dan asupan karbohidrat (p-value=0,024; 

r=0,241). Median durasi screen time konten makanan, rata-rata asupan energi, 

median asupan protein, dan rata-rata asupan karbohidrat lebih tinggi pada laki-laki 

daripada perempuan. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi screen 

time konten makanan dengan kebiasaan snacking (p>0,05), serta tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebiasaan snacking dengan asupan zat gizi 

(p>0,05). 

5.2  Saran 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah sekolah dapat 

menyisipkan agenda edukasi gizi ke dalam kegiatan belajar mengajar terkait 

pentingnya pemilihan snack yang sehat, aman, dan bergizi, pembacaan label 

makanan atau minuman kemasan, pedoman gizi seimbang dan pembatasan gula 

garam dan lemak. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan untuk 

menciptakan lingkungan pangan yang sehat dengan adanya penyediaan snack yang 

sehat dan bergizi di kantin sekolah, serta peran UKS yang dapat dioptimalkan 

dengan penyediaan media edukasi terkait contoh bahan makanan sehat yang variatif 

sebagai sarana pembelajaran siswa. Orang tua perlu memberikan contoh jadwal 

snacking yang tepat serta pemilihan snack yang sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa diharapkan dapat memilih snack yang bergizi dengan membaca label 

kemasan, mengatur pola konsumsi snack, dan menerapkan pedoman gizi seimbang 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel yang 

berpotensi memengaruhi asupan zat gizi seperti pengetahuan gizi, aktivitas fisik, 

status gizi, pengaruh teman sebaya, atau preferensi pribadi. Penelitian selanjutnya 

dapat menganalisis perbandingan durasi screen time konten makanan dan non-

makanan untuk mengetahui jenis konten yang lebih banyak dinikmati serta 

hubungannya dengan perilaku makan dan asupan zat gizi dan menganalisis 

platform yang paling sering digunakan untuk menonton konten makanan serta 

pengaruhnya terhadap pemilihan snack tertentu. 
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